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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa dalam
melaksanakan sholat wajib melalui penerapan strategi Modelling the Way di kelas III SD Negeri 2
Panteraja. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memahami dan
mempraktikkan gerakan serta bacaan sholat wajib dengan benar, yang berdampak pada rendahnya
hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Strategi Modelling the Way dipilih karena menekankan pada
pembelajaran berbasis keteladanan, di mana guru berperan sebagai model yang memperagakan
keterampilan yang diharapkan dapat ditiru oleh siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus yang masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas III SD
Negeri 2 Panteraja. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes
praktik sholat. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dari 67,8% pada siklus I
menjadi 87% pada siklus II. Nilai rata-rata keterampilan sholat meningkat dari 60,2 menjadi 85,0
dengan tingkat ketuntasan belajar mencapai 100%. Dengan demikian, penerapan strategi
Modelling the Way terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan dan keterampilan ibadah siswa,
sekaligus membentuk sikap religius, tanggung jawab, dan kedisiplinan spiritual.
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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang
berperan penting dalam pembentukan karakter religius dan moral peserta didik sejak usia
sekolah dasar. Melalui pembelajaran PAI, siswa diharapkan tidak hanya memahami ajaran
agama secara konseptual, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Mulyasa, 2013). Salah satu materi esensial dalam PAI di sekolah dasar adalah sholat
wajib, yang merupakan rukun Islam kedua sekaligus kewajiban pokok bagi setiap muslim
(Rahman, 2019). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian siswa
belum mampu melaksanakan gerakan dan bacaan sholat dengan benar. Observasi awal di
kelas III SD Negeri 2 Panteraja memperlihatkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang
mampu mempraktikkan sholat sesuai tuntunan. Kondisi ini mencerminkan perlunya
inovasi strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan keaktifan dan keterampilan
ibadah siswa secara efektif.

Masalah rendahnya keterampilan ibadah siswa sering kali disebabkan oleh metode
pembelajaran yang masih bersifat ceramah dan teoritis. Siswa cenderung pasif,
mendengarkan penjelasan guru tanpa keterlibatan langsung dalam praktik (Hamalik,
2002). Akibatnya, pemahaman siswa bersifat kognitif semata tanpa diiringi penguasaan
psikomotorik yang memadai. Padahal, hakikat pembelajaran agama tidak hanya
menanamkan pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan beribadah yang benar
melalui pengalaman langsung (Sudjana, 1989). Dalam konteks ini, strategi Modelling the
Way menjadi alternatif yang relevan karena menekankan keteladanan sebagai sarana
pembelajaran. Menurut Zaini (2008), strategi ini memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mempraktikkan keterampilan spesifik melalui demonstrasi yang dilakukan
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guru maupun siswa. Dengan melihat dan meniru contoh nyata, siswa lebih mudah
memahami dan menginternalisasi perilaku yang diharapkan.

Konsep Modelling the Way berakar pada teori pembelajaran sosial yang
dikemukakan oleh Bandura (1997), yang menjelaskan bahwa individu belajar melalui
proses observasi, imitasi, dan modeling. Dalam konteks pendidikan, guru berperan
sebagai model yang memberikan contoh perilaku positif, sementara siswa belajar dengan
meniru perilaku tersebut. Keteladanan guru dalam melaksanakan sholat, baik dari segi
bacaan maupun gerakan, akan memberikan gambaran konkret bagi siswa untuk
dipraktikkan secara mandiri. Hal ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang
menekankan pembelajaran bermakna melalui keterlibatan aktif siswa (Piaget, 1970;
Vygotsky, 1978).

Selain meningkatkan keterampilan ibadah, penerapan strategi Modelling the Way
juga diharapkan dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Menurut Sardiman (2004), keaktifan merupakan indikator utama keberhasilan belajar,
karena melalui keaktifan siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan reflektif. Dengan terlibat langsung dalam kegiatan praktik sholat, siswa akan lebih
bersemangat, percaya diri, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses belajarnya
(Slavin, 2006).

Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan efektivitas strategi
pembelajaran berbasis modeling dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian oleh
Fitriani (2020) menunjukkan bahwa penggunaan strategi ini mampu meningkatkan
kemampuan praktik ibadah siswa hingga mencapai ketuntasan belajar 90%. Hasil serupa
dilaporkan oleh Arifin (2018), yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui keteladanan
efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterampilan psikomotorik siswa. Temuan
tersebut memperkuat asumsi bahwa strategi Modelling the Way dapat menjadi solusi
terhadap permasalahan rendahnya keaktifan dan keterampilan praktik ibadah di sekolah
dasar.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya membangun budaya belajar aktif,
partisipatif, dan berorientasi karakter dalam pembelajaran PAI. Menurut Hosnan (2014),
pembelajaran yang efektif harus memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
agar menghasilkan perubahan perilaku yang komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi Modelling the Way serta
menganalisis peningkatannya terhadap keaktifan dan keterampilan siswa dalam
melaksanakan sholat wajib di kelas III SD Negeri 2 Panteraja. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan strategi pembelajaran
berbasis keteladanan dan kontribusi praktis bagi guru PAI dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran melalui tindakan
nyata di dalam kelas. PTK merupakan pendekatan sistematis yang dilakukan oleh guru
untuk memecahkan permasalahan pembelajaran yang dihadapi secara langsung melalui
siklus tindakan, refleksi, dan perbaikan berkelanjutan (Kemmis & McTaggart, 1988).
Dalam konteks penelitian ini, strategi Modelling the Way diterapkan sebagai upaya untuk
meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa dalam melaksanakan sholat wajib.
Pendekatan ini relevan dengan karakteristik PTK karena menekankan kolaborasi, refleksi,
dan keterlibatan aktif antara peneliti dan guru dalam proses pembelajaran (Hopkins,
2008).

Desain penelitian ini mengacu pada model spiral Kemmis dan McTaggart yang
terdiri atas empat tahap utama, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Setiap siklus tindakan dilakukan secara berurutan
dan berkelanjutan untuk mengidentifikasi efektivitas strategi yang diterapkan serta
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memperbaiki kelemahan dari siklus sebelumnya (Arikunto, 2010). Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua kali pertemuan, dengan
fokus pada pembelajaran praktik sholat wajib.

Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas III SD Negeri 2 Panteraja, yang terdiri atas
16 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif
karena kelas ini menunjukkan tingkat keaktifan dan keterampilan praktik sholat yang
relatif rendah berdasarkan hasil observasi awal. Lokasi penelitian dipilih karena
representatif terhadap kondisi sekolah dasar di wilayah Panteraja yang menerapkan
Kurikulum Merdeka dengan penekanan pada penguatan profil pelajar Pancasila, termasuk
nilai religiusitas. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, mulai dari tahap persiapan
hingga refleksi akhir.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes
praktik sholat. Observasi digunakan untuk mencatat keaktifan siswa selama proses
pembelajaran, meliputi perhatian, partisipasi, dan keterlibatan dalam kegiatan praktik.
Tes praktik sholat digunakan untuk menilai keterampilan siswa dalam melaksanakan
gerakan dan bacaan sholat wajib sesuai tuntunan. Wawancara dilakukan dengan siswa
dan guru untuk memperoleh data kualitatif mengenai pengalaman belajar, persepsi
terhadap strategi Modelling the Way, serta kendala yang dihadapi selama pembelajaran.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa foto kegiatan, catatan refleksi
guruy, dan nilai hasil belajar (Sugiyono, 2019).

Instrumen penelitian disusun berdasarkan tujuan dan indikator keberhasilan
tindakan. Lembar observasi aktivitas siswa mencakup indikator keaktifan seperti
mendengarkan penjelasan, memperhatikan model, menirukan gerakan, dan bertanya.
Lembar penilaian keterampilan praktik sholat disusun berdasarkan aspek gerakan,
bacaan, urutan, dan kekhusyukan dalam pelaksanaan ibadah. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan untuk menggali persepsi siswa terhadap efektivitas strategi
pembelajaran. Validitas instrumen diuji melalui expert judgment oleh dosen pembimbing
dan guru PAI yang berpengalaman. Sementara reliabilitas diperoleh melalui uji
konsistensi antar pengamat untuk memastikan keajegan hasil observasi (Gay, Mills, &
Airasian, 2012).

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Data kuantitatif berupa nilai hasil praktik sholat dan skor keaktifan siswa
dianalisis dengan menghitung rata-rata dan persentase ketuntasan. Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 70. Siswa dinyatakan tuntas secara
individu apabila mencapai skor minimal 70, dan secara klasikal apabila minimal 85%
siswa mencapai nilai tersebut (Mulyasa, 2013). Data kualitatif yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dan refleksi dianalisis melalui tiga tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai model analisis interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014).

Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini meliputi dua aspek utama,
yaitu keaktifan belajar siswa dan keterampilan praktik sholat wajib. Keaktifan siswa
dinilai berhasil meningkat apabila 80% siswa menunjukkan keterlibatan aktif selama
pembelajaran, sedangkan keterampilan dinyatakan meningkat apabila rata-rata nilai kelas
mencapai atau melebihi KKM dan persentase ketuntasan klasikal mencapai minimal 85%.
Indikator keberhasilan ini mengacu pada pedoman PTK yang menekankan peningkatan
proses dan hasil belajar secara simultan (Arikunto, 2010).

Pelaksanaan tindakan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas.
Guru berperan sebagai pelaksana tindakan yang memodelkan praktik sholat dan
memfasilitasi keterlibatan siswa, sedangkan peneliti bertugas sebagai pengamat yang
mencatat data keaktifan, memberikan umpan balik, dan mendukung refleksi di akhir
setiap siklus. Kolaborasi ini penting untuk memastikan tindakan yang dilakukan sesuai
dengan kondisi nyata di kelas serta memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
kompetensi profesional guru (Johnson, 2012).
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Melalui desain penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran menyeluruh tentang
efektivitas strategi Modelling the Way dalam meningkatkan keaktifan dan keterampilan
siswa dalam melaksanakan sholat wajib. Setiap siklus memberikan umpan balik yang
digunakan untuk menyempurnakan strategi pembelajaran dan memastikan tercapainya
tujuan penelitian.

RESULTS

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh mana penerapan strategi Modelling the Way dapat meningkatkan keaktifan serta
keterampilan siswa dalam melaksanakan sholat wajib di kelas III SD Negeri 2 Panteraja.
Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan baik pada aspek keaktifan
siswa maupun keterampilan praktik ibadah dari siklus I ke siklus II. Data yang diperoleh
dianalisis secara kuantitatif untuk menggambarkan peningkatan skor rata-rata dan
persentase Ketuntasan belajar, serta secara kualitatif untuk memahami perubahan
perilaku dan respons siswa selama proses pembelajaran.

Pada siklus I, pelaksanaan strategi Modelling the Way diawali dengan guru
memperagakan gerakan sholat wajib disertai bacaan yang benar, kemudian siswa diminta
menirukan secara berkelompok. Keaktifan siswa selama pembelajaran menunjukkan
peningkatan dibandingkan dengan kondisi awal, di mana siswa mulai memperhatikan
demonstrasi guru dan mencoba mengikuti langkah-langkahnya. Namun, sebagian siswa
masih tampak ragu dan pasif ketika diminta memperagakan secara individu. Hasil
observasi menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa baru mencapai 67,8%. Hal ini
terjadi karena beberapa siswa belum terbiasa melakukan kegiatan praktik di depan
teman-teman sekelasnya. Meskipun demikian, suasana kelas terlihat lebih dinamis dan
interaktif dibandingkan sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan pendapat Sardiman
(2004) yang menyatakan bahwa keaktifan siswa dapat ditumbuhkan melalui keterlibatan
langsung dalam kegiatan belajar yang konkret.

Nilai keterampilan praktik sholat siswa pada siklus I juga mengalami peningkatan
dibandingkan hasil observasi awal. Rata-rata nilai keterampilan mencapai 60,2 dengan
persentase ketuntasan 68,7%. Beberapa kesalahan masih ditemukan, seperti gerakan
rukuk yang kurang sempurna, bacaan yang belum lancar, dan urutan gerakan yang tidak
sesuai. Namun, guru mencatat bahwa siswa mulai memahami struktur sholat dan mampu
mengikuti urutannya dengan bimbingan. Berdasarkan refleksi siklus I, guru memutuskan
untuk memperkuat kegiatan pembelajaran pada siklus II dengan menambah sesi latihan
individu dan memberikan umpan balik langsung setelah setiap praktik. Pendekatan ini
didukung oleh teori belajar sosial Bandura (1997) yang menekankan pentingnya
reinforcement dalam proses modeling agar perilaku yang dicontohkan dapat
diinternalisasi dengan baik oleh peserta didik.

Pada siklus II, pembelajaran difokuskan pada peningkatan partisipasi siswa
melalui latihan individu dan kelompok kecil. Guru tetap menjadi model utama namun juga
menunjuk beberapa siswa yang sudah mahir untuk menjadi model bagi teman-temannya.
Strategi ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri siswa dan memperkuat pembelajaran
melalui interaksi sejawat (peer learning) yang efektif. Selama proses pembelajaran,
hampir seluruh siswa aktif memperhatikan, menirukan, dan bertanya mengenai gerakan
serta bacaan sholat. Keaktifan siswa meningkat signifikan hingga mencapai 87%,
menunjukkan keterlibatan emosional dan kognitif yang lebih kuat dalam kegiatan belajar.
Hasil ini memperkuat pandangan Piaget (1970) bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
pengalaman langsung akan mempercepat perkembangan pemahaman konseptual mereka.

Hasil tes keterampilan praktik sholat pada siklus II menunjukkan peningkatan
yang sangat baik. Nilai rata-rata kelas mencapai 85,0 dengan tingkat ketuntasan belajar
100%. Hampir semua siswa dapat melaksanakan gerakan dan bacaan sholat dengan benar
serta mengikuti urutan secara tertib. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas strategi
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Modelling the Way dalam memperkuat keterampilan psikomotorik siswa. Pembelajaran
melalui keteladanan memberikan gambaran konkret yang memudahkan siswa memahami
dan mengingat setiap langkah ibadah. Sejalan dengan pendapat Dale (1969), pengalaman
belajar yang bersifat langsung dan konkret memiliki daya serap yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran abstrak atau verbal semata.

Selain peningkatan nilai, observasi kualitatif menunjukkan perubahan sikap dan
perilaku siswa selama proses pembelajaran. Mereka menjadi lebih disiplin dalam
berwudhu, lebih tenang dan fokus selama sholat, serta menunjukkan rasa tanggung jawab
terhadap Kkewajiban ibadah. Beberapa siswa bahkan mulai melaksanakan sholat
berjamaah di sekolah secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif dan psikomotorik, tetapi juga membentuk karakter
religius siswa. Temuan ini sejalan dengan pandangan Bloom (1956) bahwa pembelajaran
yang efektif harus mencakup tiga ranah utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Selama pelaksanaan penelitian, guru juga menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam mengelola pembelajaran berbasis praktik. Refleksi hasil observasi menunjukkan
bahwa guru menjadi lebih terampil dalam memfasilitasi kegiatan modelling, memberikan
instruksi yang jelas, serta memberi umpan balik yang konstruktif kepada siswa.
Peningkatan kompetensi pedagogik guru ini mendukung teori pembelajaran reflektif
Schon (1983), yang menekankan bahwa praktik refleksi berkelanjutan dalam konteks
nyata dapat meningkatkan profesionalitas guru.

Selain itu, penggunaan strategi Modelling the Way terbukti menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif dan menyenangkan. Siswa tidak hanya belajar dari
guru tetapi juga dari teman sejawat. Prinsip cooperative learning yang diterapkan secara
tidak langsung melalui kegiatan kelompok kecil membantu siswa saling mendukung dalam
memahami materi (Slavin, 2006). Dengan keterlibatan sejawat, suasana belajar menjadi
lebih egaliter, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Data hasil wawancara mendukung temuan observasi dan tes. Sebagian besar siswa
mengaku senang mengikuti pembelajaran dengan strategi Modelling the Way karena
mereka dapat belajar sambil mempraktikkan langsung, bukan hanya mendengar teori.
Mereka juga merasa lebih percaya diri ketika mampu menirukan gerakan sholat yang
benar. Guru pun menyatakan bahwa strategi ini memudahkan dalam menilai
perkembangan keterampilan siswa karena hasil belajar terlihat secara nyata. Hasil
wawancara ini menguatkan teori experiential learning Kolb (1984) yang menyatakan
bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika siswa mengalami langsung proses belajar
melalui praktik nyata dan refleksi.

Dengan demikian, berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif, dapat disimpulkan
bahwa penerapan strategi Modelling the Way secara konsisten dalam dua siklus berhasil
meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa secara signifikan. Peningkatan tersebut
bukan hanya menunjukkan keberhasilan tindakan, tetapi juga membuktikan relevansi
strategi pembelajaran berbasis keteladanan dalam konteks pendidikan agama Islam di
sekolah dasar.

DISCUSSION|

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Modelling the Way secara
signifikan meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa dalam melaksanakan sholat
wajib di kelas III SD Negeri 2 Panteraja. Peningkatan keaktifan dari 67,8% pada siklus |
menjadi 87% pada siklus II membuktikan bahwa strategi ini efektif dalam menciptakan
pembelajaran aktif dan partisipatif. Hal ini sejalan dengan pandangan Sardiman (2004)
yang menyatakan bahwa keaktifan siswa merupakan prasyarat utama untuk terjadinya
pembelajaran yang bermakna. Siswa yang aktif terlibat dalam pembelajaran memiliki
kesempatan lebih besar untuk memahami konsep, menginternalisasi nilai, dan
mengembangkan keterampilan baru. Dalam konteks pembelajaran PAI, keaktifan bukan
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hanya ditunjukkan melalui kemampuan kognitif, tetapi juga melalui keterlibatan spiritual
dan emosional siswa dalam memahami dan mempraktikkan nilai-nilai keagamaan.

Penerapan strategi Modelling the Way menempatkan guru sebagai teladan utama
yang memperagakan perilaku ibadah yang benar, sementara siswa berperan sebagai
pengamat aktif yang meniru dan mempraktikkan apa yang dicontohkan. Strategi ini
didasarkan pada teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Bandura (1997), yang
menjelaskan bahwa individu belajar melalui proses observasi, imitasi, dan modeling.
Dengan melihat contoh nyata, siswa tidak hanya memahami konsep secara kognitif tetapi
juga mampu menginternalisasi perilaku melalui pengalaman langsung. Dalam
pembelajaran praktik sholat, siswa tidak cukup hanya menghafal bacaan dan urutan
gerakan, tetapi perlu melihat, meniru, dan mempraktikkan secara langsung agar mampu
melakukannya dengan benar. Oleh karena itu, keberhasilan strategi ini membuktikan
bahwa pembelajaran berbasis keteladanan lebih efektif dibandingkan metode ceramah
tradisional yang hanya berfokus pada transfer pengetahuan.

Selain meningkatkan keaktifan, strategi Modelling the Way juga terbukti efektif
dalam mengembangkan keterampilan psikomotorik siswa. Nilai rata-rata keterampilan
praktik sholat meningkat dari 60,2 pada siklus I menjadi 85,0 pada siklus II, dengan
ketuntasan belajar mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
praktik langsung mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memperagakan gerakan
dan bacaan sholat sesuai tuntunan. Sejalan dengan pendapat Dale (1969) dalam Cone of
Experience, pengalaman belajar yang bersifat langsung dan konkret memberikan dampak
lebih kuat terhadap daya ingat dan pemahaman siswa dibandingkan pengalaman belajar
yang bersifat abstrak. Dengan demikian, siswa yang belajar melalui observasi dan praktik
langsung lebih mudah mengingat urutan gerakan dan bacaan sholat, sekaligus memahami
makna spiritual di baliknya.

Peningkatan keterampilan ini juga berkaitan erat dengan prinsip experiential
learning yang dikemukakan oleh Kolb (1984), yang menekankan bahwa belajar yang
efektif terjadi ketika siswa mengalami secara langsung proses pembelajaran melalui
praktik, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan. Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya
menyaksikan guru memperagakan sholat, tetapi juga berkesempatan untuk mencoba
sendiri, menerima umpan balik, dan memperbaiki kesalahan. Siklus pembelajaran ini
memungkinkan terjadinya transformasi pengalaman menjadi pengetahuan dan
keterampilan baru. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis Modelling the Way selaras
dengan prinsip pembelajaran yang konstruktif dan reflektif, di mana siswa menjadi subjek
aktif dalam mengkonstruksi pemahamannya sendiri.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa strategi Modelling the Way mampu
menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan menyenangkan. Siswa tidak hanya
belajar dari guru, tetapi juga dari teman sejawat yang menjadi model dalam kegiatan
praktik. Pendekatan ini mendukung prinsip cooperative learning yang dikemukakan oleh
Slavin (2006), yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika siswa
bekerja sama dalam kelompok dan saling membantu untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam konteks pembelajaran praktik sholat, kolaborasi antar siswa mendorong terjadinya
interaksi positif, saling mengoreksi, dan memberikan dukungan emosional, yang pada
akhirnya meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab mereka dalam beribadah.

Selain berdampak pada aspek kognitif dan psikomotorik, strategi Modelling the Way
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan aspek afektif siswa.
Melalui kegiatan meniru perilaku ibadah yang benar, siswa belajar menanamkan nilai-nilai
religius seperti disiplin, kekhusyukan, dan tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban
spiritual. Hal ini sejalan dengan pandangan Bloom (1956) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang ideal harus mencakup tiga ranah utama, yakni kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dalam hal ini, strategi Modelling the Way memungkinkan ketiga ranah
tersebut berkembang secara terpadu, karena siswa belajar melalui pengamatan,
pengalaman emosional, dan keterlibatan fisik dalam aktivitas ibadah.
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Keberhasilan penerapan strategi ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis keteladanan memiliki implikasi praktis yang luas dalam konteks pendidikan
karakter. Menurut Zuchdi (2009), keteladanan merupakan metode paling efektif dalam
pendidikan karakter karena siswa lebih mudah meniru perilaku yang dilihat secara
langsung daripada sekadar mendengar nasihat. Dalam penelitian ini, keteladanan guru
dalam melaksanakan sholat dengan penuh kesungguhan memberikan inspirasi bagi siswa
untuk meniru dan menginternalisasi perilaku tersebut. Dengan demikian, strategi
Modelling the Way tidak hanya meningkatkan keterampilan ibadah, tetapi juga
memperkuat karakter religius siswa sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam di
sekolah dasar (Mulyasa, 2013).

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fitriani (2020), yang
melaporkan bahwa penggunaan strategi modelling dalam pembelajaran PAI mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan karena mereka belajar melalui contoh
nyata yang kontekstual. Hasil serupa juga ditemukan oleh Arifin (2018), yang menegaskan
bahwa strategi pembelajaran berbasis keteladanan dapat meningkatkan motivasi belajar
dan kedisiplinan siswa dalam melaksanakan ibadah. Penelitian ini memperkuat temuan-
temuan tersebut dengan bukti empiris bahwa Modelling the Way tidak hanya
meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan
psikomotorik siswa secara simultan.

Dari sisi guru, penerapan strategi Modelling the Way memberikan peluang reflektif
untuk mengembangkan kompetensi pedagogik, terutama dalam merancang pembelajaran
aktif dan kontekstual. Melalui siklus PTK, guru belajar menilai efektivitas strategi,
melakukan perbaikan, dan menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan respon siswa.
Hal ini mendukung pandangan Schon (1983) tentang pentingnya reflective practice dalam
meningkatkan profesionalitas guru. Dengan melibatkan diri dalam proses refleksi terus-
menerus, guru tidak hanya memperbaiki kualitas pembelajaran, tetapi juga memperdalam
pemahamannya tentang kebutuhan belajar siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi Modelling the
Way efektif diterapkan dalam pembelajaran PAI, khususnya pada materi praktik ibadah
seperti sholat wajib. Strategi ini menumbuhkan keaktifan, meningkatkan keterampilan,
dan menanamkan nilai-nilai religius secara terpadu. Oleh karena itu, guru disarankan
untuk mengintegrasikan strategi ini dalam pembelajaran sehari-hari, baik pada konteks
praktik ibadah maupun pada materi lain yang membutuhkan keterampilan konkret.
Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran PAI tidak hanya menghasilkan siswa
yang cerdas secara kognitif, tetapi juga berakhlak mulia dan berkarakter Islami (Hmelo-
Silver, 2004).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui strategi modelling the way
dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan melakukan sholat wajib pada siswa KELAS
III TAHUN PELAJARAN 2024/2025. Aktivitas belajar dari siklus I ke siklus II terdapat
peningkatan: aspek membaca rukun sholat (nilai rata-rata meningkat 1,1; persentase naik
21,8%; dari kategori baik menjadi amat baik), aspek membaca syarat sholat (nilai rata-
rata naik 0,7; prosentase naik 14,8%; dari kategori baik menjadi amat baik); aspek
membaca hal yang membatalkan sholat (nilai rata- rata meningkat 0,7; persentase naik
15,7%; dari kategori baik menjadi amat baik), dan aspek praktek sholat (nilai

rata-rata naik 0,9; prosentase naik 18,3%; dari kategori baik menjadi amat baik). Hasil
belajar siswa dari kondisi awal ke siklus II mengalami peningkatan, yaitu dari 7 siswa
(30%) yang mendapat nilai tuntas menjadi 23 siswa (100%). Terjadi peningkatan
sebanyak 16 siswa (70%) dan nilai rata-rata kelas dari 60,2 menjadi 85,0, meningkat
sebesar 24,8.
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